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Abstrak

 

Implementasi dari tri dharma perguruan tinggi salahsatunya melalui pengabdian masyarakat 

sebagai bentuk kepedulian setiap perguruan tinggi terhadap lingkungan sosial selain melaksanakan 

pendidikan dan pengajaran. Universitas Amikom Yogyakarta melalui melalui direktorat pengabdian 

masyarakat menyelenggarakan kegiatan pengabdian masyarakat salahsatunya melalui pengembangan 

wirausaha bagi masyarakat tani untuk meningkatkan pendapatan melalui usaha industri rumahan olahan 

makanan di Kampung Sawahan kabupaten bantul. Kampung Sawahan merupakan perkampungan di 

salahsatu desa di kecamatan Pundong Kabupaten Bantul. Banyak dari masyarakat di kampung tersebut 

berprofesi sebagai petani. Hal ini tidak lepas dari letak geografis wilayahnya yang masih banyak terdapat 

lahan persawahan dan cukup jauh dari perkotaan. Meskipun begitu, banyak dari masyarakatnya yang 

menggantungkan pekerjaannya hanya dari bertani saja. Ini menjadi kendala tersendiri bagi pemerintahan 

desa setempat untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. Sehingga melalui kegiatan pengabdian 

masyarakat ini diharapkan dapat membantu masyarakat sekitar yang berprofesi sebagai petani untuk 

mengembangkan wirausaha lain melalui industri rumahan olahan makanan yang bertujuan agar dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat tani di Kampung Sawahan. Dari hasil kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini, masyarakat tani Kampung Sawahan memahami pentingnya  berwirausaha sebagai sumber 

penghasilan lain guna meningkatkan perekonomian dan mampu membuat makanan olahan dari hasil 

pertanian serta termotivasi untuk berwirausaha secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: wirausaha, pendapatan, makanan 

 

1.  PENDAHULUAN 

Wilayah Kampung Sawahan merupakan 

salahsatu perkampungan yang terdapat di Desa 

Srihardono, Kecamatan Pundong, Kabupaten 

Bantul. Sektor potensial perekonomian yang 

mendukung upaya pengembangan di Kecamatan 

Pundong adalah kegiatan sektor pertanian, 

industri kerajinan kreatif, industri pengolahan 

hasil pertanian, perdagangan dan jasa serta 

pariwisata.  

Secara Geografis Kampung Sawahan terletak 

berada di arah sebelah tenggara dari Ibukota 

Kabupaten Bantul. Secara administratif Kampung 

Sawahan berada di Desa Srihardono yang 

memiliki luas 6,87 km². Desa Srihardono yang 

termasuk Kampung Sawahan didalamnya 

menjadi wilayah terluas didalam penggunaan 

lahan berupa sawah, dengan luasan lahan sawah 

352 ha, bukan swah 2 ha, bukan pertanian 334 

ha.(sumber: kecamatan pundong dalam angka, 

2015).[1] 

Kondisi wilayah kampung sawahan 

ditunjukkan pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

          

 

 

 

 

 

Gambar 1. Gapura Kampung Sawahan 
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Berdasarkan observasi awal yang telah 

dilakukan melalui wawancara dengan Kepala 

Dukuh, Ketua RT dan Masyarakat setempat di 

lingkungan Kampung Sawahan, Dusun 

Sardonoharjo, Kecamatan Pundong, Kabupaten 

Bantul, ditemukan beberapa masalah yang 

dihadapi oleh masyarakat. Salahsatu hal yang 

menjadi kendala masyarakat yang mempengaruhi 

perekonomian dan keuangan di masyarakat, yang 

pertama adalah  kurangnya pengetahuan 

masyarakat tentang bagaimana mencari sumber 

alternatif penghasilan lain dengan  tidak hanya 

mengandalkan hasil dari penjualan hasil panen, 

dan yang kedua adalah belum pernah diadakan 

pendampingan kepada masyarakat untuk 

pengembangan wirausaha bagi masyarakat tani 

seperti  industri kecil atau industri rumahan 

seperti olahan makanan yang dapat dijadikan 

sebagai alternatif untuk meningkatkan 

pendapatan dan peningkatan perekonomian 

masyarakat. Oleh karena itu,salah satu 

keterampilan yang ingin difasilitasi melalui 

pengabdian masyarakat kali ini adalah 

pengetahuan tentang pengembangan wirausaha 

dan pelatihan bagi masyarakat tani melalui 

industri rumahan olahan makanan di Wilayah 

Kampung Sawahan. 

Dengan diberikannya materi , pelatihan, 

dan pendampingan berwirausaha ini, 

diharapkan masyarakat menjadi lebih terbuka 

dan mampu meningkatkan pendapatan mereka 

sehingga perekonomian pun dapat lebih 

meningkat.  

Secara umum tujuan kegiatan ini adalah 

memberikan materi pengetahuan tentang 

berwirausaha kepada masyarakat yang 

berprofesi sebagai petani dan memberikan 

praktek pelatihan secara langsung untuk dapat 

mengembangkan potensi hasil pertanian agar 

dapat bernilai tinggi dengan membuat olahan 

makanan yang didapat dari hasil pertanian Bila 

dirinci lagi maka tujuan dari kegiatan 

pengabdian masyarakat ini, adalah sebagai 

berikut : 

1. Memberikan pemahaman kepada 

masyarakat tani tentang konsep dasar 

pengembangan kewirausahaan. 

2. Memberikan pelatihan dan praktek 

secara langsung  tentang pengolahan 

hasil pertanian berupa penerapan 

teknik atau metode penggunaan alat 

atau mesin pengolah agar dapat 

digunakan dalam membuat keripik 

kapada masyarakat agar mudah 

dipahami serta memiliki kualitas 

yang baik dari segi rasa dan tekstur, 

sehingga dapat layak untuk 

dikonsumsi dan disukai oleh 

konsumen atau masyarakat umum. 

3. Memberikan pengetahuan dan 

keterampilan dalam bentuk pelatihan 

dalam pengemasan keripik singkong 

dan keripik pisang dengan bentuk 

yang lebih menarik. 

4. Memberikan motivasi kepada 

masyarakat untuk berwirausaha 

sehingga dapat menambah 

penghasilan dan menambah sumber 

penghasilan lain dengan tidak hanya 

mengandalkan dari hasil panen 

pertanian secara mentah ke pasar 

sehingga dapat menambah nilai jual. 

Sedangkan manfaat yang diperoleh dari 

kegiatan ini adalah dengan adanya hasil 

pelatihan pengembangan wirausaha bagi 

msyarakat tani di Kampung Sawahan Dusun 

Srihardono Kecamatan Pundong Kabupaten 

Bantul, maka:  

1. Bagi masyarakat terutama masyarakat 

tani di Kampung Sawahan Dusun 

Srihardono Kecamatan Pundong 

Kabupaten Bantul kegiatan ini dapat 

digunakan sebagai wawasan baru tentang 

pengembangan kewirausahaan dan cara 

membuat atau mengolah hasil pertanian 

menjadi makanan olahan yang dapat 

diterima oleh konsumen atau masyarakat 

umum sehingga dapat bernilai jual tinggi, 

sehingga dapat meningkatkan 

perekonomian dan kesejahteraan 

masyarakat tani di wilayah Kampung 

Sawahan di masa yang akan datang. 

2. Bagi penulis, kegiatan ini sebagai bentuk 

pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi 

dalam pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat dengan luaran publikasi hasil 

pengabdian masyarakat dan produk. 

3. Bagi Universitas Amikom Yogyakarta 

sebagai penerapan tri dharma perguruan 

tinggi yaitu melaksanakan pengabdian 

kepada masyarakat, yang nantinya dapat 

bermanfaat bagi peningkatan 

kesejahteraan masyarakat luas.  

2.  METODE PELAKSANAAN 

Bentuk dari kegiatan pengabdian masyarakat 

ini adalah penyampaian materi 

pengembangan kewirausahaan dan pelatihan 

pengolahan hasil pertanian menjadi 
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makanan olahan yang dapat dijual kepada 

konsumen, sehingga metode yang digunakan 

untuk melaksanakan kegiatan tersebut 

adalah dengan melakukan diskusi dan 

koordinasi terlebih dahulu dengan Kepala 

Dukuh dan Ketua RT di Kampung Sawahan 

Pasekan serta masyarakat tani yang 

termasuk didalamnya terkait dengan 

pelaksanaan dan sasaran masyarakat wilayah 

setempat. Pada awalnya peserta pelatihan 

diberikan pemahaman tentang manfaat dan 

pentingnya berwirausaha, selanjutnya 

pemahaman tentang pengembangan 

wirausaha melalui pembuatan makanan 

olahan dari hasil pertanian. Peserta 

selanjutnya diberikan penjelasan tentang 

bagaimana pengemasannya yang menarik 

agar hasil olahan tersebut dapat dijual 

kepada masyarakat umum atau konsumen. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan atas 

kerjasama Universitas Amikom Yogyakarta 

dengan Padukuhan Srihardono Kampung 

Sawahan Kecamatan Pundong Kabupaten 

Bantul. Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan 

selama 3 bulan pada bulan Agustus 2018 

sampai dengan bulan Oktober 2018 yang 

bertempat di Rumah Bapak Eko Sutiyono 

Ketua RT 01 Kampung Sawahan Dusun 

Srihardono Kecamatan Pundong Kabupaten 

Bantul. Peserta pelatihan adalah warga 

masyarakat Kampung Sawahan yang tergabung 

dalam anggota masyarakat tani yang merupakan 

perwakilan RT 01 dan RT 02 di Kampung 

Sawahan yang mewakili keseluruhan 

masyarakat tani di Kampung Sawahan yang 

mana masyarakat tersebut secara aktif 

seringkali ikut serta terlibat dalam kegiatan 

sosial seperti penyuluhan, sosialisasi, dan 

pelatihan baik yang diadakan oleh pemerintah 

desa setempat ataupun oleh pihak luar. Metode 

pelaksanaannya, tim melakukan pembagian 

undangan dan sosialisasi terlebih dahulu kepada 

calon peserta yang telah ditunjuk oleh ketua RT 

setempat dari rumah ke rumah. Kemudian tim 

pelaksana memberikan modul kepada peserta 

berikut beberapa penjelasan terkait pelatihan 

yang akan diadakan sesuai jadwal yang telah di 

tentukan. Pelatihan diadakan pada  hari Sabtu 

tanggal 27 Oktober 2018. Adapun peserta yang 

hadir pada kesempatan pelatihan tersebut 

berjumlah 20 orang dari 20 peserta yang 

diundang. Peserta yang hadir dalam pelatihan 

tersebut adalah masyarakat memiliki latar 

belakang profesi atau pekerjaan sebagai petani. 

Sehingga secara keseluruhan para peserta yang 

hadir dan mengikuti pelatihan tersebut telah 

sesuai dengan bidang yang menjadi topik dalam 

pelatihan saat itu. 

 

Pada pelatihan ini, yang menjadi nara sumber 

dalam pelatihan ini adalah Bapak Fahrul Imam 

Santoso, S.E., M.Ak., Ak., CA. Nara sumber 

adalah Dosen Akuntansi di Universitas 

Amikom Yogyakarta di Fakultas Ekonomi dan 

Sosial Program Studi Akuntansi program 

sarjana, selain itu juga pernah berpengalaman 

dalam mengisi pelatihan serta berkecimpung 

didalam usaha pengolahan makanan. Penyiapan 

materi pelatihan dilakukan oleh nara sumber 

berdasarkan pada buku refrensi wirausaha dan 

resep pengolahan makanan berupa olahan 

ketela dan pisang menjadi keripik dengan 

berbagai varian rasa. Dalam pelatihan tersebut, 

materi berupa modul dan bahan olahan serta 

mesin olahan untuk membuat makanan olahan 

telah disiapkan oleh nara sumber. 

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini diawali dengan melakukan 

koordinasi terlebih dahulu dengan Kepala 

Dukuh bapak Didik Purnomo Wijayanto, Ketua 

RT 01 Bapak Eko Sutiyono, dan Ketua RT 02 

Bapak Sihono serta perwakilan warga kampung 

Sawahan yang termasuk didalamnya terkait 

dengan pelaksanaan dan sasaran masyarakat 

wilayah setempat. Sambutan yang diterima 

sangat baik dan mendapatkan dukungan dari 

pengurus wilayah setempat. Selanjutnya, 

pelaksana tim menyebarkan surat undangan 

kepada ketua RT masing-masing dalam lingkup 

wilayah Kampung Sawahan, lalu tim 

melakukan pembagian undangan dan sosialisasi 

kepada calon peserta yang telah ditunjuk oleh 

ketua RT setempat dari rumah ke rumah. 

Kemudian tim pelaksana memberikan modul 

kepada peserta berikut beberapa penjelasan 

terkait pelatihan yang akan diadakan sesuai 

jadwal yang telah di tentukan. Setelah diberikan 

jangka waktu tertentu, para peserta pelatihan 

memberikan konfirmasi kesediaan mengikuti 

kegiatan pelatihan ini disertai nama peserta 

masing-masing. 

Pada hari pelaksanaan pelatihan, kegiatan 

pengabdian ini dibagi menjadi dua sesi yaitu: 

sesi pertama adalah penyampaian materi dan 

diskusi, kemudian sesi kedua adalah pelatihan 

dan demostrasi atau praktek langsung 

pengolahan keripik singkong dan keripik 
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pisang dari hasil pertanian masyarakat 

berdasarkan bahan simulasi yang telah 

disiapkan. 

 Pemberian materi oleh nara sumber 

berjalan dengan lancar. Adapun materi yang 

diberikan antara lain tentang Konsep 

Pengembangan Wirausaha. Kegiatan 

implementasi teknik dan metode dalam bentuk 

pelatihan ini disampaikan dengan harapan agar 

masyarakat tani di wilayah Kampung Sawahan 

mampu mengembangkan wirausaha dari hasil 

pertanian di wilayahnya serta mampu 

meningkatkan kreativitas dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat tani di wilayah 

tersebut. Selain itu juga dengan adanya 

kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat 

memotivasi masyarakat tani untuk 

berwirausaha dan tidak hanya mengandalkan 

hasil panen pertanian. 

 Pelatihan ini diberikan berupa pemberian 

ketrampilan pembuatan keripik singkong dan 

keripik pisang. Setelah dilakukan pelatihan, 

para peserta pelatihan dibimbing untuk 

menerapkan hasil pertanian dengan 

mengembangkan hasil pertanian seperti 

singkong, pisang, sukun, dan kentang menjadi 

makanan olahan seperti keripik yang dikemas 

menarik sehingga mampu diterima oleh 

konsumen dan memiliki nilai jual yang tinggi. 

 Adapun tahapan pelaksanaan pelatihan 

meliputi: Tahap persiapan, yaitu survey 

tempat dilaksanakannya pelatihan, jumlah 

peserta dan membagi peserta menjadi 

beberapa kelompok kerja ketika pelatihan, 

penyusunan bahan dan alat pelatihan, 

merancang alat evaluasi produk terkait 

tanggapan peserta (tingkat kesukaan), 

menyiapkan materi praktek pembuatan keripik 

singkong dalam bentuk resep yang dengan 

jelas menjabarkan bahan, alat, dan cara 

membuatnya. Tahap pelaksanaan, yaitu Proses 

pengolahan bahan dengan pelaksanaan 

kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu, 27 

Oktober 2018 di rumah Ketua RT 01 Bapak 

Eko Sutiyono. 

Urutan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat sesuai dengan tahapan adalah 

sebagai berikut: 

1. Tahapan Persiapan: 

A. Persiapan bahan mentah olahan, 

Persiapan materi, Administrasi 

- Mempersiapkan bahan mentah 

olahan seperti pisang dan ketela, 

- Mempersiapkan bumbu, 

- Mempersiapkan surat tugas, 

- Mempersiapkan surat izin 

melakukan kegiatan, 

- Mempersiapkan surat pernyataan 

dari mitra, 

- Mempersiapkan daftar hadir, dan 

sebagainya 

B. Persiapan Alat dan Media 

- Mempersiapkan Mesin Iris 

Manual,  

- Mempersiapkan Alat Sealer,  

- Mempersiapkan Plastik Kemasan,  

- Mempersiapkan Laptop,  

- Mempersiapkan Modul Materi 

- Mempersiapkan Powerpoint 

C. Persiapan Undangan 

- Membuat Surat Undangan 

- Membagikan Surat Undangan 

D. Persiapan Petugas 

- Membagi petugas sesuai peran 

dan tanggungjawabnya 

(melibatkan warga) 

2. Tahapan Pelaksanaan: 

Penyampaian Materi 

- Penyampaian materi pengetahuan 

secara umum tentang Pengertian 

wirausaha. 

- Penyampaian materi tentang 

pentingnya pengembangan 

wirausaha bagi masyarakat tani 

- Demonstrasi dan Praktek 

pembuatan olahan makanan 

(keripik singkong dan keripik 

pisang) dari hasil pertanian 

masyarakat kampung sawahan 

untuk memberikan ketrampilan 

secara langsung mengenai proses 

pembuatan  keripik singkong dan 

keripik pisang dengan berbagai 

varian rasa yang menarik, 

menggunakan peralatan yang 

diperlukan serta bahan tambahan 

makanan yang digunakan dalam 

pengolahannya seperti bumbu. 

- Pengukuran dan koreksi 

kemampuan proses setiap tahapan 

tiap peserta kegiatan. 

3. Tahapan Evaluasi: 

Evaluasi hasil kegiatan pelatihan 

- Melakukan diskusi dan tanya 

jawab guna melengkapi hal-hal 

yang belum terakomodasi dari 

pelaksanaan metode diatas. 

 

Adapun proses pembuatan Keripik Pisang dan 

Keripik Singkong adalah sebagai berikut: 
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a) Proses pengupasan singkong/pisang, 

seperti yang terlihat pada gambar 2. 

 

 

 

 

 

           Gambar 2. Proses Pengupasan 

 

b) Proses Pencucian singkong/pisang, 

seperti yang terlihat pada gambar 3. 

 

 

 

 

 

                           

Gambar 3. Proses Pencucian 

 

c) Proses Pengirisan singkong/pisang 

menggunakan alat manual, seperti yang 

terlihat pada gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Proses Pengirisan 

 

e) Proses Penggorengan singkong/pisang 

yang sudah diiris, seperti yang terlihat 

pada gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 5. Proses Penggorengan 

 

e) Proses Pembumbuan, seperti yang terlihat 

pada gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Proses Pembumbuan 

 

f) Proses Pengemasan, seperti yang terlihat 

pada gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Proses Pengemasan 

g) Proses Penyegelan, seperti yang terlihat 

pada gambar 8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                 

    

 

 

 Gambar 8. Proses Penyegelan 

 

Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat tentang pelatihan pengembangan 

kewirausahaan ini dirasakan sangat bermanfaat 

bagi peserta pelatihan dan sudah berjalan 

dengan baik. Pihak mitra, Kampung Sawahan 

Dusun Srihardono sangat menyambut kegiatan 

ini yang dirasa sangat berguna bagi 

peningkatan pengetahuan dan ketrampilan 

serta kemampuan masyarakat dalam 

meningkatkan kesejahteraan perekonomian 

masyarakat melalui pengolahan makanan 

olahan hasil pertanian menjadi nilai jual yang 

tinggi. Pengembangan produk pada pembuatan 

keripik singkong ataupun keripik pisang sangat 

penting dilakukan untuk meningkatkan 

penampilan dan kualitas agar lebih menarik 

dan bisa diterima oleh konsumen atau 

masyarakat luas.  

Oleh karena itu, hasil pertanian di wilayah 

Kampung Sawahan memiliki potensi yang 

besar jika dapat dikembangkan serta 

memunculkan gagasan atau ide dengan 

membuat sebuah inovasi agar hasil pertanian 

dapat bernilai jual lebih tinggi dengan upaya 

diantaranya melakukan pengolahan hasil 
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pertanian menjadi makanan olahan seperti 

keripik dengan berbagai varian rasa dan 

kemasan mutu produk yang diterima oleh 

konsumen dan dapat bersaing di pasar. 

Kendala yang seringkali terjadi terutama di 

kalangan masyarakat pedesaan adalah 

kurangnya informasi atau ketrampilan tentang 

bagaimana cara mengolah suatu jenis bahan 

makanan menjadi makanan yang lebih 

bervariasi baik dari kandungan nilai gizi, rasa, 

warna, tekstur dan konsistensi dari makanan 

yang dihasilkan. Sehingga solusi dari hal 

tersebut bisa dilakukan dengan pemberian 

informasi seperti pelatihan dan penyampaian 

materi secara berkelanjutan diantaranya 

melalui kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat di kampung sawahan telah 

berjalan dengan lancar dan efektif serta dapat 

mencapai target sasaran kegiatan yang sudah 

direncanakan sebelumnya. Hal itu ditunjukkan 

dengan antusiasme peserta dalam mengikuti 

pelaksanaan kegiatan pelatihan ini. Banyak 

pertanyaan dan diskusi yang dilakukan namun 

tidak dapat dibahas secara mendalam 

dikarenakan keterbatasan waktu pelaksanaan 

kegiatan, sehingga perlu pendampingan 

berkelanjutan agar tujuan kegiatan dengan 

memberikan pemahaman tentang pentingnya 

pengembangan kewirausahaan bagi 

masyarakat tani melalui olahan makanan guna 

meningkatkan perekonomian dapat tercapai 

secara keseluruhan dan berkesinambungan. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

telah diuraikan sebelumnya, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemahaman peserta tentang 

pengembangan kewirausahaan semakin 

meningkat setelah mengikuti pelatihan. 

2. Kesadaran peserta tentang pentingnya 

pengembangan kewirausahaan semakin 

meningkat setelah mengikuti pelatihan. 

3. Meningkatkan motivasi peserta untuk 

memulai usaha membuat makanan olahan 

hasil pertanian guna meningkatkan 

perekonomian masyarakat. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di 

atas, dapat disarankan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Pelatihan tentang pengembangan 

wirausaha bagi masyarakat tani guna 

meningkatkan pendapatan melalui usaha 

industri rumahan olahan makanan di 

Kampung Sawahan sangat diperlukan oleh 

masyarakat  sehingga diharapkan kegiatan 

seperti ini dapat berlanjut di kemudian 

hari. 

2. Bagi masyarakat Kampung Sawahan 

disarankan untuk terus melatihkan 

pengetahuan dan ketrampilan yang telah 

dimiliki, sehingga dengan seringnya 

berlatih maka akan muncul ide-ide kreatif 

dan produk yang lebih bervariasi. 

Pengembangan strategi produk dan 

pemasaran akan meningkatkan volume 

penjualan dan produksi sehingga akan 

mempercepat peningkatan perekonomian 

masyarakat tani di Kampung Sawahan. 
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